FREQUENTLY ASKED QUESTIONS (FAQ)
PERATURAN ANGGOTA DEWAN GUBERNUR NOMOR 4 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN ANGGOTA DEWAN GUBERNUR NOMOR 11
TAHUN 2023 TENTANG PERATURAN PELAKSANAAN KEBIJAKAN
INSENTIF LIKUIDITAS MAKROPRUDENSIAL

(PADG PERUBAHAN KLM)

1. Apa latar belakang penerbitan Peraturan Anggota Dewan Gubernur
(PADG) ini?
Peraturan Anggota Dewan Gubernur tentang Perubahan atas Peraturan
Anggota Dewan Gubernur Nomor 11 Tahun 2023 tentang Peraturan
Pelaksanaan Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (PADG
Perubahan KLM) ini merupakan penguatan kebijakan makroprudensial
longgar untuk mendorong penyaluran Kredit atau Pembiayaan perbankan
dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

2. Terkait dengan pengaturan tambahan besaran KLM, apabila
pertumbuhan kredit BUK A pada seluruh kelompok sektor tertentu
telah memenuhi kriteria untuk memperoleh tambahan besaran KLM
sebesar 0,2% dari masing-masing kelompok sektor, apakah artinya
total besaran KLM yang dapat diterima BUK A dari sektor tertentu
menjadi paling tinggi 3%?

Ya, dengan mempertimbangkan total besaran KLM secara keseluruhan
paling banyak sebesar 4%.

Contoh 1:

KLM bagi BUK A sebelum diberikan tambahan besaran KLM adalah
sebesar 3,2% dengan rincian sebagai berikut:

a. KLM yang berasal dari pemberian Kredit kepada sektor tertentu sebesar
2,2%;

b. KLM yang berasal dari pemberian Kredit inklusif berdasarkan
pencapaian RPIM sebesar 0,5%; dan

c. KLM yang berasal dari pemberian Kredit berwawasan lingkungan
sebesar 0,5%.

BUK A memenubhi kriteria untuk memperoleh tambahan besaran KLM dari
pemberian kredit kepada sektor tertentu untuk seluruh kelompok sektor



sehingga BUK A dapat memperoleh tambahan besaran KLM dengan rincian
sebagai berikut:

Kelompok Sektor Jumlah Tambahan
Besaran KLM

sektor hilirisasi 0,2%
sektor otomotif, sektor perdagangan, sektor 0,2%
listrik, gas, dan air, serta sektor jasa sosial

sektor perumahan 0,2%
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif 0,2%
Total potensi tambahan besaran KLM 0,8%

KLM bagi BUK A setelah memperhitungkan tambahan besaran KLM
adalah sebesar 4% dengan rincian sebagai berikut:

a. KLM yang berasal dari pemberian Kredit kepada sektor tertentu sebesar
2,2% + 0,8% = 3%;

b. KLM yang berasal dari pemberian Kredit inklusif berdasarkan
pencapaian RPIM sebesar 0,5%; dan

c. KLM yang berasal dari pemberian Kredit berwawasan lingkungan
sebesar 0,5%.

Contoh 2:

Asumsi dengan menggunakan data sebagaimana Contoh 1 namun BUK A
memperoleh KLM yang berasal dari pemberian Kredit inklusif berdasarkan
pencapaian RPIM sebesar 1%. Untuk itu, KLM bagi BUK A setelah
memperhitungkan tambahan besaran KLM adalah sebesar 4% dengan
rincian sebagai berikut:

a. KLM yang berasal dari pemberian Kredit kepada sektor tertentu sebesar
2,2% + 0,3% = 2,5%;

b. KLM yang berasal dari pemberian Kredit inklusif berdasarkan
pencapaian RPIM sebesar 1%; dan

c. KLM yang berasal dari pemberian Kredit berwawasan lingkungan
sebesar 0,5%.

Terkait dengan pengaturan tambahan besaran KLM, apabila rata-rata
pertumbuhan pembiayaan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif BUS
B mencapai lebih dari 50%, apakah tambahan besaran KLM yang dapat
diperoleh BUS B tetap 0,2%?

Ya, dalam hal nilai rata-rata pertumbuhan Pembiayaan BUS B memenuhi
kriteria, tambahan besaran KLM ditetapkan paling banyak sebesar 0,2%
untuk masing-masing kelompok sektor.



Apakah informasi pemberian KLM kepada Bank akan tetap
disampaikan oleh Bank Indonesia kepada Bank?

Sesuai dengan ketentuan, Bank Indonesia menyampaikan informasi tentang
pemberian KLM tersebut paling lambat pada awal periode pemberian KLM.

Kapan PADG Perubahan KLM berlaku?
PADG Perubahan KLM mulai berlaku pada tanggal 1 Juni 2024.

Apakah KLM yang diterima Bank periode bulan Maret - Mei 2024
sebagaimana telah diinformasikan Bank Indonesia masih berlaku
dengan diterbitkannya PADG ini?

KLM yang diterima Bank periode bulan Maret — Mei 2024 masih berlaku.
Pemberian KLM berdasarkan PADG Perubahan KLM ini mulai berlaku
untuk periode pemberian KLM sejak bulan Juni 2024.
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